BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang metoda peneli-
tian, populasi dan sampel penelitian, data dan alat

pengumpul data, serta teknik analisis.

A. Metoda Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambar-
an empiris tentang keadaan yang tengah berlangsung, yaitu
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dilaku-
kan guru pembimbing di sekolah, perkembangan identitas
ego, orientasi nilai budaya dan penyesuaian pribadi-
sosial siswa. Gambaran yang diperoleh selanjutnya diana-
lisis, Dbaik secara ruantitatif (berdasarkan informasi
statistik) maupun secara kualitatif (berdasarkan analisis
rasional) . Berdasarkan generalisasi yang diperoleh dari
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dilaku-
kan guru pembimbing, dan mempertimbangkan karakteristik
perkembangan identitas ego dan orientasi nilai budaya
serta tingkat penyesuaian pribadi-sosial siswa, dirumus-
kan bentuk pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
penyesuaian pribadi-sosial siswa SMU Kotamadya Bandar
Lampﬁng. Pada gilirannya, diangkat implikasi berupa
rekomendasi yang bermakna bagi keseluruhan pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Untuk memenuhi maksud tersebut dan seiring dengén

masalah dan tujuan penelitian, maka metode yang dipakai
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atau yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-apalitik. Penggunaan metode ini, bukan sekedar
untuk mengumpulkan data saja, akan tetapi disertai kegia-
tan pengolahan, penafsiran, serta pengambilan kesimpulan
secara induktif (M.D. Dahlan, 1982, 92 .

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat diangkat ke
dalam suatu generalisasi yang berlaku bagi populasi, dan
memberikan beberapa implikasi yang bermakna, baik untuk

mengembangkan ilmu maupun untuk kepentingan pendidikan.

B. Populasgsi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah penyesuaian priba-
di-sosial siswa SMU Kotamadya Bandar Lampung, yang disor-
ot dari sudut perkembangan identitas ego dan orientasi
nilai budaya, dan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling oleh guru pembimbing. Subyek penelitian adalah
para siswa dan guru pembimbing SMU Negeri dan Swasta
Kotamadya Randar Lampung.

Secara umum diketahui bahwa di Kotamadya Bandax
Lampung ada 12 SMU Negeri, dan pada setiap sekolah terdsa-
pat éebanyak 3 - 7 orang guru pembimbing. Sedangkan
sekolah SMU Swasta berjumlah 42 buah, 17 sekolah di
antaranya sudah melaksanakan layanan bimbingan dan kon-
seling dengan masing-masing sekolah terdiri dari 1 - 2

orang guru pembimbing, dan hanya 8 sekolah yang guru
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pembimbingnya berlatar belakang pendidikan sarjana bim-
bingan dan konseling.
2. Sampel

Sekaitan dengan permasalahan dan tujuan penelitian
ini, maka subyek penelitian adalah para guru pembimbing
dan siswa yang berada di sekclah SMU yang terletak di
pusat kota, tengah dan pinggir Kotamadya Bandar Lampung
Setelah dilakukan pengamatan, maka terpilih 3 buah seko-
lah SMU Negeri, yaitu SMU Negeri 3, 4, dan 10, dan 3 buah
SMU Swasta, vyaitu SMUJ Yayasan Pendidikan Unila, SMU
Suryadharma dan SMU Tunas Harapan. Jumlah guru pembimbing
dan siswa pada masing-masing sekolah dapat dilihat dalam
tabel III-1.

TABEL III-1
JOMLAH GURU BP DAN SISWA PADA MASING-MASING SMU

YANG TERLETAK DI PUSAT, TENGAH DAN PINGGIR
KOTAMADYA BANDAR LAMPUNG

| 1 ] LI 1 |
| SEKOLAH | GURU BP | | SISWA | [
| } I | suMLAH| | i | JUMLAH |
| LCFASI | NEGERI | SWASTA| || NEGERI | SWASTA | |
: : : | H | | 1
| PUSAT KOTA | 7 | K= | 3 || 86 ’ 66 | 152 |
I I [ i 11 ] | —1
I~ 1 1 I I I I |
| TENGAH KOTA | 5 | =2 | 7 || 108 ! 80 | 188 ]
: : s : H 1 : =
| PINGGIR KOTA| 3 | 1 | 7 b 68 | 53 | 121 i
'r ; ; : H 1 a |
] JuMLaH | 18 | 5 |23 |l 262 | 199 | 462 |
L - 1 | 1 11 § i A

Pengambilan subyek sampel penelitian dari kelompok
guru pembimbing dilakukan dengan teknik sensus (Sudjana,
1992:5-6), artinya semua guru pembimbing yang bertugas di

enam SMU Kotamadya Bandar Lampung diikutsertakan sebagai
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subyek dalam penelitian ini. Sedangkan pengambilan subyek
sampel penelitian kelompok siswa dilakukan dengan teknik
purposive sampling (8. Nasution, 1991:132, Fred N. Ker-
linger, 1986:206, Sudjana, 1992:168), dengan cara mengam-
bil masing-masing sebanyak 50 ¢ dari siswa secara acak
dari setiap sekolah yang terletak di pusat, tengah dan
pinggir kotamadya Bandar Lampung.

Adapun penyebaran subyek sampel penelitian pada
setiap sekolah dapat dilihat pada tabel III-2 berikut
ini.

TAREL III-2
JUMLAH SAMPEL GURU PEMBIMBING DAN SISWA PADA MASING-

MASING SMU YANG TERLETAK DI PUSAT, TENGAH DAN
PINGGIR KOTAMADYA BANDAR LAMPUNG

| — I ] LI t 1
|  LORASI | GURU PEMBIMBING| i SISWA ] ]
| } , { JUMLAH| | , —] JUMLAH |
| SEKOLAH | NEGERI | SWASTA! | | NEGERI | SWASTA | |
- i s : H | | !
| pusaT KOTA | 7 | 2 | 9 || 4¢ | 33 |77 |
l | [ | | i | ]
£ 3 1 I il I d ] 1
| TENGARH KOTA | 5 | i | 40 | 94 |
— I ; ) H 1 % i
| PINGGIR KOTA| 3 | 1 | 7 11l 34 | 27 | 81 !
| | ] i | ] | |
| ] ] I 1 | i 1
! JUMLAH | 18 kY 5 |23 [] 132 i 100 | 232 |
L | 1 | i j 1 ]

C. Data dan Alat Pengumpul Data
.Sekaitan dengan permasalahan yang diteliti, maka
informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah:
1. Perkembangan identitas ego siswa SMU Kotamadya Bandar
Lampung .

5. Orientasi nilai budaya siswa SMU Kotamadya Bandar
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Lampung .
3. Penyesuaian pribadi-sosial siswa SMU Kotamadya Bandar
Lampung .
4 Delaksanaan layanan bimbingan dan konseling oleh guru
pembimbing SMU Kotamadya Bandar Lampung.
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan tersebut,
dibuat instumen pengumpulan data dengan menggunakan
inventory model Edward (paired-comparisons) . Model ini
menghendaki subyek melakukan perbandingan antara satu
pernyataan dengan pernyataan lainnya sepasang demi sepa-
sang untuk semua kombinasi pasangan.
Model perbandingan berpasangan ini disusun dengan
langkah-langkah sebagail berikut
(1) Menyusun kisi-kisi yang memuat penjabaran masing-
masing variabel perkembangan identitas ego, orientasi
nilai budaya, penyesuaian pribadi-sosial dan pelaksa-
naan layanan bimbingan dan konseling. Kisi-kisi ini
mencakup variabel, aspek yang diukur dan indikator
dari setiap aspek yang hendak diukur (lihat kisi-kisi
instrumen dalam lampiran B-1).

(2} Menetapkan format skala masing-masing alat pengumpul

data ({(contoh geperti tabel III-3}.



TABEL ITI-3

CONTOH FORMAT NOMOR PASANGAN

BUTIR PELAKSANAAN LAYANAN BK
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Ll T T 1 1 T 1 i 1 1 1

i i A i B | € } o B | & { B i o | B | B |
— ': s : : 1 i. 1 : ; —
| ! 0l i 02 i a3 | 04 | os | 06 | a7 j o8 | os | 10 |
| A | EolA01 | AO2BIl | AD3C17 | AO4DLE | AosELS | ADEAL4 | Bo7AD7 | AOBCL3 | ROOD12 | AlOBEL1 |
1 1 | | | 1 L LI l | [l |
l_ i 1 ] 1 1 t 1 ] T 1 1
| | 11 i 12 | 132 | 14 | 15 { 16 | 17 | ie i 19 { 20 i
! B | Bo1Al11l | A02BOZ | BO3C18 | Bo4D17 | BOSELE | BOSAlS | BO7B14 | CO2BOS | BO9D13 | BlOELZ |
L ; t ; i ; } 4 t f —
| i 21 | 22 i 23 | 24 | 25 boooz6 1 27 i 28 | 29 | 20 |
| o | ceial2 | CozB1Z | soaco3 | cosDle | cesE1T | CO8ALS | co7Els | COBCL4 | poscos | C1OELZ !
| | 1 ] L | | 1 L | [l —_
T 4 i T ¥ 1 4 1 i 1 Ll !
i ! 21 i iz i 33 i 4 i 35 i 3E i 37 i 38 i 39 | 49 !
! o © pe1Al13 | DOzB13 | DO3CLL | Bo4Da4 | DOSELG | Doemi? | DO7Ble | DOosC1s | posDl4 ! BloDLC :
— i % i : 1 : | i l —
i ; 41 j 42 | 43 | 44 I 45 | 48 | 47 | 48 i 49 | 50 !
| B | EolAO1 | HO2B14 | E03C12 | E04Pbil ! DOSROS | E0&ale | E07B17 | Boecié | E09D15 | B14El4 |
— i : } i i .l : : —
| I s 52 | 53 | 54 { 55| 56 i 57 | 1) | 549 i 60 |
| A { AD1Al4 | AO2BOZ | Ao3C13 | AD4DIL2 ! A05E1l | ROEAOE | AD7B18 | A08CL7 | AO9DIE | FLOE1S |
= : ; : i 1 '. ; ', % : —
| H 61 | 6z | 63 i 64 | £5 i 66 b &7 | 6B { 69 | 7e |
| B | Bo1a15s | BO2B1E | BO3CO3 | B04D13 | BOSEL2 | BOEAILL | BO7A07 | BosCcis | BOISDLY? | GLOE1&

I ] 1 1 L ] | ! 1 [l | |
L T T i 3 T U i T T 3 1
i I 71 i 72 ; 3| T4 i 75 i 76 i 17 i 74 | 79 i 8o i
I ¢ ! coidts | cO2816 | co3cia | Bo4Doa | COSE13 | cosaiz | CO7E11 | COBBOS { cospis | ClOELT |
| i | I [ | I LI i 1 i

T ! 1 1 Ll T Y i H 3 T i
i | 81 | B2 | 83 | es | 85 | 86 | 87 { 8B | 89 | oso {
| © | D01al7 | DO2B17 | Do3cis | DoaD14 | DOSEOS | DosAL3 | DO7B12 | Deacll | Doscos | DicElg |
1 1 1 ] b ] [l | ] 1 } 1
| — 1 1 1 1] 1 1 I 1 T I 1
i Pos1 | sz } 93 | 54 ] 95 | 98 | 97 i se j ss | too

i E | soiaie | BO2B18 | BO3C1E j Eo4D17 | EDSE14 { moeane | RO7B13 | E0BC12 | 509011 | E10D10 |}
L i l i 1 | 1 I 1 1 1 —_

Untuk itu, perlu diingat bahwa masing-masing inven-

tory memiliki nilai konsistensi (consistency) dengan

cara mengulang lagi pasangan pernyataan untuk nomor

yang sama dalam semua aspek. Dalam hal ini, diperha-

tikan bila aspek yang diukur berjumlah sedikit (4

sampal dengan 7 aspek), maka nomor pasangan pernya-
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taan yang sama (pasangan pernyataan untuk konsisten-
si) akan bertemu dalam jarak (nomor) yang berdekatan.
Konsekuensinya, nilail konsistensi yang diperoleh
responden akan tinggi, karena responden akan cepat
ingat tentang pasangan-pasangatl pernyataan sebelumnya
yang sama. Untuk itu, aspek yang hendak diukur harus
digandakan dua kali.

Berkenaan dengan alat pengumpul data vyang dipakai
dalam penelitian ini, yaitu inventory tentang penye-
suaian pribadi sosial, orientasi nilai budaya dan
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling masing-
masing terdiri dari 5 aspek digandakan menjadi 10
aspek {(lihat tabel III-3), sedangkan inventory ten-
tang perkembangan identitas ego terdiri dari 4 aspek,
digandakan menjadi 8 aspek. Konsekuensi dari penggan-
daan seperti ini, akan diperoleh pasangan peranyataan
untuk mengukur aspek yang sama. Berdasarkan tabel
IIT-3 terlihat pasangan pernyataan nomor 06 17, 28,
39, 50, 51, 62, 73, 84, 95 merupakan pasangan-pasan-
gan pernyataan untuk mengukur aspek yang sama. Dan
nomor-nomor ini tidak dihitung dalam proses penye-
koran.

Menuliskan pernyataan berdasarkan kisi-kisi. Sesuai
dengan model instrumen yang digunakan, maka banyaknya
pernyataan untuk setiap aspek ditentukan dengan rumuas
(N x 2) - 2, di mana N = banyak aspek. Dengan demi-

kian, inventory tentang penyesuaian pribadi sosial,
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orientasi nilai budaya dan pelaksanaan layanan bim-
bingan dan konseling (masing-masing terdiri atas 10
aspek}, masing-masing dirumuskan sebanyak 18 buah
pernyataan setiap aspek. Jumlah pernyataan untuk
setiap inventory adalah 180 buah. Sedangkan inventory
tentang perkembangan identitas ego dirumuskan seban-
yak 14 buah pernyataan untuk setiap aspek, dengan
jumlah pernyataan sebanvak 112 buah.

Pernyataan yang telah digusun, diuji wvaliditasnya
melalui tiga orang penimbang. Setiap penimbang dimin-
ta untuk memberikan penilaiannya untuk setiap pern-
yataan, baik mengenai kecocokan antara aspek yang
diukur dengan pernyataan, atau redaksinya. Setelah
jtu, dicari reliabelitas antar penimbang {proses
perhitungan lihat lampiran B-1). Berdasarkan peni-
laian penimbang, ditetapkan pernyataan-pernyataan
yang menggambarkan aspek . yang diukur, sedangkan
pernyataan yang belum menggambarkan aspek yang diukur
diperbaiki dan disempurnakan kembali.

Memasangkan setiap pernyataan dalam satu aspek
dengan pernyataan pada aspek lainnya, pernyataan
nomor 02 dalam aspek A misalnya dipasangkan dengan
pérnyataan nomor 11 dalam aspek B, pernyataan nomor
03 dalam aspek A dipasangkan dengan pernyataan nomor
17 pada aspek C, begitulah seterusnya. Sehingga semua
pernyataan dalam semua aspek dapat berpasangan satu

sama lainnya. Pada akhirnya, diperoleh 90 pasangan
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pernyataan untuk alat pengumpul data vyang terdiri
atas 10 aspek (pelaksanaan layanan bimbingan dan
xonseling, orientasi nilai budaya dan penyesuaian
pribadi-sosial), kemudian ditambahkan 10 buah pasan-
gan pernyataan lagi untuk menentukan nilai konsisten-
sinya, sehingga jumlah pasangan keseluruhan 100 buah.
Selanjutnya, untuk alat pengumpul data perkembangan
identitas ego yang terdiri atas 8 aspek memiliki 56
pasang pernyataan, kemudian ditambah 8 pasang untuk
menentukan nilai konsistensinya, sehingga jumlah
kegeluruhan sebanyak 64 buah pasangan.

Melakukan uji coba untuk mengetahui keterbacaaan
butir-butir pernyataan alat pengumpul data tersebut.
palam hal ini, instrumen tentang pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling diujicobakan terhadap 8 orang
guru pembimbing di SMU Xotamadya Bandar Lampund,
sedangkan instrumen tentang penyesuaian pribadi-
sogial, orientasi nilai budaya dan perkembangan
identitas ego diujicobakan terhadap 10 orang siswa
SMU Negeri 15 Bandung, dan 32 orang SMU Negeri 10
Kotamadya Bandar Lampung. Berdasarkan uji coba ini
d%ketahui bahwa instrumen dapat memberikan respon
yang memadai terhadap semua aspek yang terdapat dalam
masing-masing instrumen. Artinya, mampu memberikan
respon berupa profil masing-masing siswa dan guru

pembimbing dalam kelompok uji coba.
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(7) Menentukan reliabelitas instrumen penelitian. Untuk
ini, digunakan teknik tes-tes ulang (test-retest)
dengan jarak waktu 1 minggu. Koefisien reliabelitas

ditentukan dengan formula sebagai berikut

N.Zxy - (Ix) (Zy)

Vin.zx? - (502 ¥ (N.zy?) - (zy) %}

Berdasarkan hasil pengujian reliapbelitas diketahui
(proses perhitungan pada lampiran B.1) koefisien
reliabelitas untuk masing-masing aspek sangat ber-
variasi mulai dari 0,34 sampai dengan 0,73. Untuk je-
lasnya disajikan dalam tabel III-4.

palam tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar
dari aspek-aspek instrumen memiliki koefisien relia-
belitas sedang dan sepagian kecil memiliki koefisien
reliabelitas tinggi. Hal ini menuniukkan bahwa kesta-
bilitasan unjuk keria responden dengan menggunakan
instrumen ini cukup tinggi, atau dengan kata lain
hasil-hasil yang dipercleh responden pada saat
kapanpun dilaksanakan dan siapapun respondennya
fsesuai dengan karakteristik sampel ini) diperkirakan

akan menunjukkan hasil yang relatif sama.
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TABEL III-4
RANGKUMAN HASIL PENGUJIAN RELIABELITAS ALAT UKUR
VARTABEL PERKEMBANGAN IDENTITAS EGO, ORIENTASI
NILAI BUDAYA DAN PENYESUAIAN PRIBADI SOSIAL
SISWA SMU KODYA BANDAR LAMPUNG

I_ I H I 1
| No | ASPEK DARI VARIABEL | KOEFISIEN | SIGNIFIXANSI |
| | | RELIABELITAS| |
— i ! —
| 01 | KEYAKINAN DIRI | G,34 | $ignifikan |
| p2 | KEMANDIRIAN | 0,67 | signifikan !
| 03 | INISIATIF | 0,63 | signifikan |
| 04 | PRODUKTIFITAS | 0,35 | signifikan |
| 05 | SILA-T | 0,87 | Signifikan |
| 06 | SILA-II | 0.55 | s$ignifikan !
| 067 | SILA-III i 0,73 | signifikan |
| 08 | SILA-IV | 0,55 | signifikan |
l 09 | SILA-V | 0,51 | signifikan |
{ 10 | PENAMPILAN DIRI | 0.68 | signifikan {
| 11 | KEKHUSUSAN DIRI ] 0,47 | signifikan i
| 12 | SIKAP POSITIF i 0,48 | $ignifikan

| 13 | PENGATASAN KONFLIK I 0.55 | signifikan |
| 14 | AMBIL KEPUT. EFEKTIF| ©,52 | signifikan j
L 1 | | 1

p. Teknik Analisgis Data

Sejalan dengan tujuan dan rumusan masalah peneli-
tian ini, maka rancangan pengolahan data dilakukan mela-
jui teknik analisis statistik parametrik dan analisis
logis (logical analysis) . Untuk jtu, langkah awal yang
dilakukan adalah menguji persyaratan atau asumsgi-asumsi
statistik yang harus dipenuhi. Pengujian tersebut melipu-
ti uji normalitas dengan formula perhituvagan yang diguna-

kan adalah:

(£ - fe)2
7(‘2 = é( - D {Rochman N, 1988:40)

Pengujian asumsi statistik berikutnya adalah uji

homogenitas variansi dari skor yang diperoleh responden.



7%

Untuk keperluan tersebut dilakukan uji-F, dengan formula

perhitungan gebagai berikut:
F = 5,2 / 82 (Subino, 1982:118)

Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata hitung
beserta penaksiran dengan menggunakan galat baku rata-
rata hitung. Adapun formula perhitungan yang digunakan

adalah

¥ = — A (Rochman N, 1984:173)

Sedangkan simpangan baku dihitung dengan formula:

(Xi-X)2

n -1

perhitungan statistik di atas digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam melakukan
penyesuaian pribadi-sosial, perkenmbangan identitcas ego
siswa, kecenderungan aspek orientasi nilai budaya yang
dipakai siswa dalam kehidupannya sehari-hari, serta untuk
melihat kecenderungan aspek pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling yang dilakukan oleh gquru pembimbing di
sekolah.

Selanjutnya untuk melihat perbandingan tingkat
perkembangan identitas ego, orientasi nilai budaya, dan

penyesuaian pribadi-sosial menurut jenis kelamin siswa
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digunakan rumus

zZ = (Sudjana, 1988:239)

Sedangkan untuk mengetahui perbandingan antara
aspek-aspek variabel, berdasarkan lokasi sekolah dan suku
asal siswa digunakan perhitungan ANOVA. Akhirnya{ untuk
menentukan aspek manakah yang perlu diintervensi, agar
penyesuaian pribadi-sosial siswa dapat berjalan dengan
lancar dan tepat digunakan perhitungan statistik regresi
cederhana dan multiple (semua proses perhitungan mengqu-

nakan bantuan program komputer, yaitu program microstat).





